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Megalitik merupakan peninggalan masa brcocok tanam yang memberikan banyak informasi dari analisis
fisik bangunan. Dan lingkungan alamnya. Peninggalan megalitik dengan satuan analisis situs dan satuan
runag analisis skala makro dapat dijadikan data untuk mencapai tujuan arkeologi. Peninggala megalitik yang
menjadi data dalam skripsi ini berada di kab. Kuningan, yang terdiri atas 23 situs. Kemudian dibagi menjadi
dua tipe berdasarkan fungsi yaitu : kelompok situs | dengan jenis tinggala peti kubur batu terdiri atas tujuh ,
yaitu situs cibuntu, pasawahan, cibari, pagerbarang, gibug, rajadanu dan panawarbeas dan kelompok situs 1
dengan jenis tinggalan bukan kubur yang terdiri atas menhir, arca megalitik, batu lumpang, meja batu, batu
dakon, jambangan batu, dan punden berundak. Kelompok ini terdiri atas enambelas situs, yaitu, situs cimara,
cibunar, sigenteng, sangkanerang, timbang, linggabuana, Buyut Sukadana, Balongkagungan, Nusa,
Cangkuang, winduherang, Bagawat, Darmaloka, Hululinga, panyusupan dan saliya. Situs-situs itu tersebar
di kai gunung Ciremai (3078 m dpal) sebelah timur. Gunung ini merupakan gunung tertinggi di jawa barat,
dan hamper seluruh bagian barat wilayah kabupaten ini merupakan areal kaki gunung tersebut. Selain itu
ditemukan juga pada pada beberapa situs megalitik sejumlah beliung persegi, gelang batu dan temuan serta
lain. Hal ini menarik untuk dipelgjari dalam kaitan dan orientasinya terhadap gunung itu. Permasalahannya
adalah variable-variabel lingkungan alam yang bagaimana, yang mempengaruhi peletakan peninggalan
megalitik di kab. Kuningan, jawa Barat? Bagaimana persebaran dan orientasinya terhadap gunung ciremai?
Serta pada kerangka batu yg mana bias ditempatkan? Tujuan penelitian ini adalah pertama mengetahui
variael-variabel lingkungan alam yang berpotensi dalam peletakan peninggalan megalitik di kab. Kuningan
jawa Barat, sehingga terlihat kearifan manusia dalam beradaptasi dengn lingkungannya. Kedua menentukan
bentuk pesebaran dan melihat orientasinya terhadap gunung Ciremai, sehinggga dapat diketahui
keterkaitannya. K etiga mengetahui pada kerangka waktu yang mana sehingga dapat diketahui sejarah
kebudayaan prasegjarah khususnya di Jawa Barat dan umumnyadi Indonesia. Ruang linkup penelitian ini
sebatas hubungan antar situs megalitik sebagai salah satu unsure pemukiman masa prasejarah, dan
keberadaan situs megalitik dengan ekologinya. Dengan menekankan pada skala ruang makro, sehingga
dapat dijelaskan pola persebarannya. Penelitian ini menggunakan metode yang mengacu pada metode
penelitian arkeologi ruang oleh Bruce G. Tigger. Adapun dalam upaya memahami keadaan lingkungan pada
zaman prasgjarah diperlukan perpaduan data arkeologi dan ekologi. Maka dari itu digunakan pendekatan
ekologi. Dalam paradigmanya menyatakan bahwa unsure lingkungan fisik dipandang sebagai factor penenut
letak dan pola suatu pemukiman. Asumsinya adalah pemukiman ditempatkan di suatu tempat sebagai
responatas factor lingkungan tertentu. Dalam modelnya paradigmaini juga beranggapan bahwa factor
teknologi dan lingkungan yang mengondisikan penempatan situs arkeologi. Kesimpulan yang dihasilkan
dari penelitian ini adalah variabel alam yang mempengaruhi peletaka situs megalitik di Kab. Kuningan
adal ah ketinggian permukaan tanha antara 101_751 m dpl, bentuk medan lereng, batuan geologi QY U,
wilayah akuifer dengan aliran melalui celahan dan ruang antar butir setempat dengan akuifer produktif, jarak
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ke sumber air tanah 0,5 km sampai 100 liter/detik, jarak situs ke sungai.



